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ABSTRAK 

 

Voting adalah hal yang sangat berpengaruh pada proses pemilihan, pemilihan mencakup penentuan siapa 

yang akan dipilih dan yang berhak untuk memilih. Selama ini, voting secara coblos atau centang dengan media 

kertas suara yang biasa digunakan pada pemilu di tanah air, begitupun pada pemilihan ketua HTCI Pengda 

Sumsel-Bengkulu. Metode ini di nilai kurang efektif dan sangat konvensional di era digital seperti saat ini. 

Suatu solusi yang lebih efisien dan adaptif, yaitu melalui rancangan aplikasi E-Voting untuk proses pemilihan 

Ketua HTCI. Pada sistem ini para anggota HTCI dapat memberikan suara mereka secara elektronik, tidak lagi 

menggunakan media kertas untuk memilih dan semua fungsi dilakukan secara otomatis oleh sistem. Sistem 

dirancang dengan mengggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL, berbasis 

website dan berfungsi untuk melakukan pemilihan secara online, dimana pemilih dapat memimilih melalui 

sebuah website dengan hak akses menggunakan username dan password yang telah didaftarkan. Melalui sistem 

e-voting ini keamanan dan kerahasiaan pada proses pemilihan lebih terjamin, sehingga hasil pemilihan Ketua 

Honda Tiger Club Indonesia akan lebih akurat dan objektif. 

 

Kata kunci :  E-Voting, Website, Pemilihan 

 

1. PENDAHULUAN 

Voting adalah hal yang sangat berpengaruh 

dalam setiap proses pemilihan, hal yang paling 

penting adalah memastikan bahwa proses 

pemungutan suara bersifat bebas, umum, dan rahasia, 

serta memastikan bahwa perhitungan suara dilakukan 

secara transparan dan jujur, agar bisa diakses oleh 

publik [1].  

Pada era digital dan pesatnya perkembangan 

teknologi saat ini, kita mengenal teknologi yang 

semakin maju untuk mempermudah dalam 

melakukan sistem voting. Selama ini, voting secara 

coblos atau centang dengan media kertas suara yang 

digunakan pada pemilu di tanah air. Metode ini di 

nilai kurang efektif dan sangat konvensional di era 

digital seperti saat ini. Rancangan Aplikasi ini 

berbasis website, hanya digunakan untuk pemilihan 

Ketua HTCI Pengda Sumsel-Bengkulu dan rancangan 

aplikasi ini berfungsi untuk melakukan pemilihan 

secara online, dimana pemilih dapat memimilih 

melalui sebuah website dengan hak akses 

menggunakan username dan password yang telah 

didaftarkan. 

Dalam melakukan kegiatan pemilihan ketua 

HTCI Pengda Sumsel-Bengkulu masih masih 

menggunakan kertas untuk memilih calon sehingga 

dinilai belum efektif. Dengan menggunakan aplikasi 

E-Voting, para anggota HTCI dapat memberikan 

suara mereka secara elektronik dari ponsel masing-

masing. Maka tujuan dari penelitian ini untuk 

merancang aplikasi voting online pada pemilihan 

Ketua HTCI karena dengan menerapkan sistem 

voting online, diharapkan dapat meminimalisir 

kendala-kendala yang sering muncul dalam pemilihan 

konvensional dan memberikan kemudahan serta 

kenyamanan bagi para anggota dalam memberikan 

suara mereka pada saat pemilihan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem e-voting adalah sebuah mekanisme yang 

menggunakan perangkat elektronik dan teknologi 

informasi untuk menciptakan, mengirimkan, 

menghitung, menampilkan, serta mencatat jejak audit 

dari suara yang diberikan. Keberadaan sistem e-

voting memiliki manfaat dalam meningkatkan 

efisiensi proses pemungutan suara dan perhitungan 

suara. Selain itu, sistem ini dapat mengurangi risiko 

kesalahan dan juga mengurangi biaya yang terlibat 

dalam proses pemilihan [2]. 

E-Voting mewakili sebuah metode pemungutan 

suara yang melibatkan proses pendaftaran pemilih, 

pelaksanaan pemilihan, perhitungan suara, dan 

pengiriman hasil suara secara digital atau elektronik. 

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, seluruh 

tahap pemilihan ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan perangkat elektronik untuk 

menciptakan sebuah proses yang efisien dan modern. 

Dalam sistem e-Voting ini, data yang terkait dengan 

pemilihan diwujudkan dalam bentuk informasi 

digital, menghadirkan kemudahan akses dan 

transparansi yang lebih tinggi untuk semua peserta 

pemilihan [3]. 

Skema e-voting adalah sekumpulan protokol 

untuk memastikan keamanan dan kerahasiaan proses 

pemilihan serta perhitungan suara. Tujuan utamanya 

adalah menciptakan proses pemilihan yang aman, 

terjamin kerahasiaannya, dan dapat dipercaya serta 

memudahkan akses bagi pemilih [1]. 

Estonia merupakan salah satu negara yang 

menggunakan e-Voting pada proses pemungutan 
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suara, pertama yang mengikat secara hukum pada 

tahun 2005 tepatnya bulan Oktober. Lalu mulailah 

berskala nasional pada 3 Maret 2007. Keberhasilan 

Estonia dalam mengembangkan E-Government sejak 

kemerdekaannya hingga saat ini mencerminkan 

kemajuan luar biasa negara tersebut. Bahkan, hingga 

tahun 2019, masih sedikit negara yang berhasil 

menerapkan sistem pemilihan melalui internet dengan 

efektif seperti Estonia [4]. 

Terdapat beberapa jenis konsep sistem E-Voting 

yang dapat ditemui, antara lain:  

a. Optical scan voting systems, sebuah sistem 

pemilihan yang menggunakan teknologi 

pemindaian optik untuk menghitung suara 

pemilih. Dalam sistem ini, pemilih memberikan 

suara mereka dengan menandai kotak pilihan pada 

kertas suara yang telah disediakan. Setelah 

pemilihan selesai, kertas suara tersebut akan 

dipindai menggunakan perangkat khusus yang 

dapat membaca dan mengenali tanda-tanda 

pemilih. Hasil suara kemudian dihitung secara 

otomatis oleh sistem, mengeliminasi potensi 

kesalahan manusia dan meningkatkan keakuratan 

hasil [5]. 

b. Direct recording electronic (DRE), Menggunakan 

mesin pemungutan suara elektronik. Berdasarkan 

buku panduan United States Election Assistance 

Commission, Dengan sistem ini, data peserta 

pemilihan akan direkam secara langsung melalui 

memori komputer atau layar sentuh dengan 

dukungan teknologi online secara real-time. 

Setelahnya, suara yang telah tercatat dapat 

dikirimkan dengan atau tanpa koneksi internet ke 

pusat penghitungan suara [6]. 

c. Internet Voting, sebuah proses dimana hasil 

pilihan suara dikirimkan melalui jaringan internet 

ke server pusat perhitungan. Pilihan suara dapat 

diberikan baik melalui komputer umum atau 

tempat pemungutan suara yang khusus, atau 

bahkan dari komputer mana saja yang terhubung 

dengan internet dan dapat diakses oleh pemilih. 

Konsep internet voting memungkinkan partisipasi 

pemilih dari berbagai lokasi tanpa batasan fisik, 

sehingga pemilih dapat memberikan suara mereka 

dari mana saja dan kapan saja [7]. 

Penelitian lain yang hampir mirip dengan 

“Rancangan Aplikasi E-Voting Untuk Pemilihan 

Ketua Honda Tiger Club Indonesia” ini sebelumnya 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti 

berikut: 

a. Penelitian Murtado, (2011): dalam Jurnal 

“Aplikasi pemilihan ketua badan eksekutif 

mahasiswa STIMIK Pontianak berbasis desktop” 

Dalam jurnal ini hasil yang diperoleh yaitu, 

Dengan adanya pengembangan program Aplikasi 

ini, pengguna akan lebih terbantu dalam 

melakukan pemilihan melalui E-Voting. Sistem 

pemungutan suara elektronik, meskipun memiliki 

kelebihan dan kekurangannya, dapat 

meningkatkan kualitas proses pemilihan. Sebagai 

bagian dari pembelajaran, masih banyak 

penyesuaian yang perlu dilakukan oleh BEM 

STMIK Pontianak untuk menyempurnakan 

pelaksanaan pemungutan suara dengan bantuan 

teknologi informasi [8]. 

b. Penelitian Muhammad Arifin, dkk (2016): dalam 

Jurnal “Analisa Dan Perancangan Sistem E-

Voting Pemilu Raya BEM (PEMIRA-BEM) Di 

Universitas Muria Kudus” Dalam jurnal ini hasil 

yang diperoleh yaitu, Melalui perancangan ini, 

pemilihan presiden BEM di UMK dapat 

dilakukan secara serentak. Dengan mengatasi 

masalah seperti peningkatan biaya karena 

pelaksanaan yang tidak bersamaan, waktu 

pemilihan yang lama, proses perhitungan yang 

memakan waktu, potensi kecurangan, serta 

mobilisasi massa dan potensi pertengkaran yang 

dapat menyebabkan kerusuhan baik di dalam 

maupun di luar kampus. Harapannya, dengan 

penyelesaian atas masalah-masalah tersebut, 

proses pemilihan dapat berlangsung dengan 

efektif, efisien, cepat, dan transparan [9]. 

c. Penelitian Muhammad Mahdinul Bahar, dkk 

(2020): dalam Jurnal “Perancangan Electronic 

Voting (E-Voting) Berbasis Web Untuk 

Pemilihan Rektor Universitas Negeri Makassar” 

Dalam jurnal ini hasil yang diperoleh yaitu, E-

voting di Universitas Negeri Makassar hanya 

dibuka untuk anggota senat universitas, dan setiap 

anggota hanya diperbolehkan memberikan satu 

suara. Penerapan E-voting ini memberikan 

keuntungan bagi pengelola atau panitia 

penyelenggara dalam mengelola proses 

pemungutan suara. Selain itu, E-voting juga 

mempermudah proses pemungutan suara bagi 

seluruh komunitas Universitas Negeri Makassar 

karena prosesnya lebih sederhana [10]. 

 

3. METODE PENELITIAN 
 

 
Gambar 1. Metode Penelitia 
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3.1. Observasi 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah 

melakukan observasi di sekretariat Honda Tiger Club 

Indonesia Pengda Sumsel-Bengkulu. Selama 

observasi dilakukan, ditemukan permasalahan terkait 

metode komunikasi dan proses pemilihan ketua yang 

masih bergantung pada cara manual. 

 

3.2. Studi Pendahuluan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyelidikan 

melalui berbagai referensi ilmiah seperti buku, jurnal, 

dan sumber informasi lainnya. Proses ini memberikan 

beberapa keuntungan, termasuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

permasalahan yang akan diselidiki, mengidentifikasi 

sumber-sumber informasi yang relevan dan dapat 

diakses, menentukan teknik analisis data yang sesuai, 

memilih sistem dasar yang paling cocok untuk 

diadopsi, serta memahami bagaimana merumuskan 

kesimpulan dan mengaplikasikan hasil penelitian 

secara optimal. 

 

3.3. Perumusan Masalah 

Peneliti mengangkat suatu isu yang ada dan 

merumuskan pertanyaan penelitian terkait metode 

penyampaian dan pemilihan Ketua yang masih 

dilakukan secara konvensional. 

 

3.4. Pengumpulan Data 

Peneliti menjalankan proses wawancara dengan 

individu yang memiliki informasi relevan guna 

mengumpulkan data terkait metode penyampaian dan 

pemilihan Ketua yang saat ini masih dilakukan secara 

manual. 

 

3.5. Perancangan Sistem 

Pada langkah ini, peneliti merancang sistem 

dengan membuat deskripsi visual, pemodelan sistem, 

perancangan struktur database, Serta tampilan antar 

muka sistem (interface). Pemodelan sistem 

digambarkan ke dalam Diagram konteks dan DFD 

berlevel. 

 

3.6. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini, peneliti merangkum temuan dari 

hasil penelitian. Saat menyimpulkan penelitian, 

peneliti tetap menjaga integritas terhadap hasil yang 

ditemukan, bahkan jika hasilnya tidak sesuai dengan 

harapan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Context Diagram 

Context diagram dari Aplikasi e-voting ini 

terdapat 2 entitas, yaitu admin dan user. Terdapat 

aliran data yang saling berhubungan dan terdapat 1 

proses. Seperti pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Context Diagram  

 

4.2. DFD Level 0 

Pada DFD Level 0 ini terdapat 3 proses, yaitu 

Proses Login, Pengolahan Data dan Laporan. Selain 

itu terdapat 2 entitas, yaitu admin dan user. Seperti 

pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. DFD Level  0 

 

4.3. DFD Level 1 Proses Login 

Pada DFD Level 1 Proses Login terdapat 1 

proses, yaitu Manajemen login. Kemudian terdapat 2 

entitas, yaitu entitas admin dan user. Selain itu, 

terdapat 1 database login. seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. DFD Level 1 Proses Login 

 

4.4. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data 

Pada DFD Level 1 Proses Pengolahan Data ini 

terdapat 4 proses, yaitu proses data admin, proses 

data pemilih, proses data calon dan proses data hasil 

voting. Kemudian terdapat 2 entitas, yaitu entitas 

admin dan user. Selain itu, terdapat 4 database, yaitu 

data admin, data pemilih, data calon, dan data hasil 

voting Seperti pada Gambar 5. 
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Gambar 5. DFD Level 1 Proses Pengolahan Data 

 

4.5. DFD Level 1 Proses Laporan 

Pada DFD Level 1 Proses Laporan terdapat 1 

proses, yaitu Laporan. Kemudian terdapat 1 entitas, 

yaitu entitas admin. Selain itu, terdapat 4 database, 

yaitu data admin, data pemilih, data calon, dan data 

hasil voting. Seperti pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. DFD Level 1 Proses Laporan 

 

4.6. Relasi Antar Tabel 

Tabel relasi ini menunjukan adanya hubungan 

antar tabel satu dengan tabel lain. Seperti pada 

gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Relasi Antar Tabel 

 

4.7. Struktur Database 

Struktur database mencakup sekumpulan 

informasi terkait pemodelan data. Pengetahuan 

tentang berkas, tabel, kolom, record indeks, abstraksi 

data, dan beberapa konsep lainnya digunakan untuk 

membentuk gambaran tentang struktur database. 

 

Tabel 1. Desain Tabel Admin 
No Attribut Type Keterangan 

1 Username 
Varchar 

(100) 
Nama admin 

2 Password 
Varchar 

(100) 

Sandi yang 

digunakan untuk 

masuk kehalaman 

admin 

 

Tabel Data Admin, Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan data-data admin. 

 

Tabel 2. Desain Tabel Data Pemilih 

No Attribut Type Keterangan 

1 NRA Bigint (11) 
Nomor Regist 

Anggota 

2 nama_pemilih 
Varchar 

(50) 
Nama pemilih 

3 asal_club 
Varchar 

(100) 
Nama Club 

 

Tabel Data Pemilih, Tabel pemilih ini 

digunakan untuk menyimpan data-data pemilih. 

 

Tabel 3. Desain Tabel Data Calon Ketua 

No Attribut Type Keterangan 

1 id_calon Int (11) no urut calon 

2 nama_calon Varchar (100) nama calon 

3 gambar_calon Tinyblob gambar calon 

 

Tabel Data Calon Ketua, Tabel ini digunakan 

untuk menyimpan daftar calon ketua HTCI. 

 

Tabel 4. Desain Tabel Hasil Voting 
No Attribut Type Keterangan 

1 id_ketua_terpilih Int (11) 
no urut ketua 

terpilih 

2 nama_ketua_terpilih 
Varchar 

(100) 

nama ketua 

terpilih 

 

Tabel Hasil Voting, Tabel ini digunakan untuk 

menyimpan hasil pemilihan ketua HTCI. 

 

4.8. Tampilan Halaman Beranda 

 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Beranda 

 

Form halaman beranda dirancang untuk 

digunakan oleh admin dan pengguna yang ingin 
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mengakses sistem. Apabila seorang admin hendak 

mengakses sistem utama, admin perlu mengeklik opsi 

login Admin. Jika user ketika ingin melakukan 

voting, user akan mengklik tombol login pemilih. 

 

4.9. Tampilan Login Admin 

Halaman ini merupakan proses login admin, 

untuk melakukan login admin harus mengisi form 

username dan Password dengan benar. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Login Admin 

 

4.10. Tampilan Halaman Utama Admin 

Halaman ini ketika sudah melakukan proses 

login. Terdapat pilihan untuk kelola data, data e-

voting dan logout. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Halaman Utama Admin 

 

4.11. Tampilan Halaman Data Pemilih 

Halaman ini merupakan tampilan halaman untuk 

menginputkan data pemilih. Disini petugas dapat 

menambah dan mengubah data pemilih. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Halaman Data Pemilih 

 

4.12. Tampilan Halaman Data Calon 

Halaman ini merupakan tampilan halaman untuk 

menginputkan data calon. Disini Admin dapat 

menambah dan mengubah data calon. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Data Calon 

 

4.13. Tampilan Hasil Voting 

Halaman ini merupakan tampilan halaman hasil 

voting. Dimana hasil voting masuk kesistem dan 

ditampilkan pada halaman hasil voting. 

 

 
Gambar 13. Tampilan Hasil Voting 

 

4.14. Tampilan Login Pemilih 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan proses 

login pemilih, dengan cara mengisi form NRA dan 

Password yang telah di daftarkan. 

 

 
Gambar 14. Tampilan Halaman Login Pemilih 

 

4.15. Tampilan Halaman Utama Pemilih 

Halaman utama pemilih ketika sudah melakukan 

proses login. Terdapat ucapan selamat datang dan 

tombol vote, untumelanjutkan ke proses pemilihan. 

 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 5, Oktober 2024 

 

10658 

 
Gambar 15. Tampilan Halaman Utama Pemilih 

 

4.16. Tampilan Halaman Pilih Calon 

Merupakan tampilan halaman pilih calon, 

dimana pemilih dapat memilih calon yang diinginkan 

dengan mengklik tombol pilih lalu simpan. 

 

 
Gambar 16. Tampilan Halaman Pilih Calon 

 

4.17. Tampilan Halaman Setelah Memilih 

Setelah memilih akan muncul tampilan seperti 

dibawah ini, ucapan terima kasih dan tombol logout. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Halaman Setelah Memilih 

 

4.18. Pengujian 

Pengujian dilaksanakan dengan menguji sistem 

pada sekelompok responden untuk mengevaluasi 

sejauh mana efektivitas produk tersebut. Selanjutnya, 

Responden diminta untuk memberikan masukan 

dalam bentuk kritik dan saran terkait sistem tersebut. 

Data yang dikumpulkan dapat berupa hasil dari 

kuesioner yang dinilai oleh responden sebagai subjek 

pengujian. 

 

4.19. Subjek Pengujian 

Subjek pengujian pada penelitian ini adalah 

admin dan (30) anggota Honda Tiger Club Indonesia 

di Provinsi Sumatera Selatan dan Bengkulu. 

 

4.20. Pedoman Angket 

Penulis menggunakan angket untuk menguji 

aspek functionality dan usability dari Rancangan 

Aplikasi E-voting Untuk Pemilihan Ketua Honda 

Tiger Club Indonesia. Berikut adalah instrumen 

berupa checklist dalam angket yang akan digunakan 

penulis sebagai acuan untuk menguji metode 

Blackbox testing pada aspek functionality, dari 

Rancangan Aplikasi E-voting Untuk Pemilihan Ketua 

Honda Tiger Club Indonesia dengan sasaran anggota 

HTCI dan admin.  

 

Tabel 5. Instrumen Pengujian Aspek Functionality 

untuk Admin 

No Daftar Pertanyaan Fungsi 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Login sebagai admin   

2. Mengbah password admin   

3. Logout   

4. Melihat data pemilih   

5. Menambah data pemilih   

6. Mengedit data pemilih   

7. Menghapus data pemilih   

8. Melihat data calon ketua   

9. Menambah data calon ketua   

10. Mengedit data calon ketua   

11. Menghapus data calon ketua   

12. Melihat hasil voting   

 

 

Tabel 6. Instrumen Pengujian Aspek Functionality 

untuk pemilih 

No Daftar Pertanyaan Fungsi 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Login sebagai pemilih   

2. Logout   

3. Memilih/melakukan voting   

 

Tabel 7. Instrumen Pengujian Aspek Usability 

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

1. 

Keseluruhan, puas dengan 

kemudahaan penggunaan 

sistem E-voting ini. 

     

2. 
Cara menggunakan sistem ini 

sangat mudah. 
     

3. 
saya merasa nyaman dalam 

menggunakan sistem ini. 
     

4. 
Sistem E-voting ini sangat 

mudah dipahami. 
     

5. 

Sistem E-voting ini 

memudahkan saya dalam 

memilih calon ketua. 

     

6. 
Tata letak sistem informasi 

dalam sistem sangat jelas. 
     

7. 

Sistem ini memberikan semua 

fungsi dan kapabilitas yang 

diperlukan. 
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No Pernyataan 
Jawaban 

SS S RG TS STS 

8. 
Sistem dapat melakukan fungsi 

login dan logout. 
     

9. 

Fungsi untuk mengubah, 

menghapus dan menampilkan 

data anggota berfungsi dengan 

benar (terkhusus admin). 

     

Keterangan :  

SS (sangat setuju) 

S (setuju), RG (ragu-ragu) 

TS (tidak setuju) 

STS (sangat tidak setuju) 

 

4.21. Tabel Konversi 

Tabel konversi difungsikan untuk mengubah 

nilai ke dalam format kuantitatif. Di bawah ini 

merupakan tabel yang digunakan untuk mengonversi 

jawaban: 

 

Tabel 8. konversi jawaban kuesioner kedalam kuantitatif 
Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 100 

Setuju (S) 75 

Ragu (RG) 50 

Tidak Setuju (TS) 25 

Sangat Tidak Setuju (STS) 0 

 

4.22. Analisis Aspek Functionality 

Untuk mengetahui tingkat kelayakan dari aspek 

functionality, rumus yang digunakan sebagai berikut : 

𝑋 = 1 −
𝐴

𝐵
 

(1) 

Dimana : X = functionality 

A = jumlah total fungsi yang tidak valid 

B = jumlah seluruh fungsi 

Sistem akan dikatakan memenuhi syarat jika X lebih 

dari 0,5 atau mendekati 1. 

 

4.23. Analisis Aspek Usability 

Analisis aspek usability dilakukan kepada 30 

responden yang merupakan Anggota Honda Tiger 

Club Indonesia selaku pemilih dan admin. Rumus 

yang digunakan sebagai berikut : 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥(%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100 

(2) 

Untuk menetukan kualitas sistem menggunakan 

tabel kategori yang telah dibuat sebelumnya. Untuk 

kategori penilaian dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 8. kategori penilaian faktor usability 
Interval Kategori 

20% - 35,99% Sangat Tida Layak 

36% - 51,99% Tidak Layak 

52% - 67,99% Cukup Layak 

68% - 83,99% Layak 

84% - 100% Sangat Layak 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perancangan sistem e- voting untuk pemilihan 

Ketua HTCI telah berhasil dirancang. Proses e-voting 

ini menggunakan username dan password sebagai 

syarat untuk masuk ke sistem sehingga keamanan 

lebih terjamin. Saran untuk pengembangan sistem ini 

diharapkan kedepannya Aplikasi E-voting dapat 

dikembangkan untuk instansi pemerintahan seperti 

dalam pemilihan kepala desa, daerah dan lainnya, 

serta pengembangan tampilan yang lebih menarik lagi 

tanpa mengurangi kemudahan pengguna. 
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